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BAB !

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

Didalam setiap kegiatan organisasi khususnya organisasi
perusanaan, sistem koordinasi sangat diperlukan, agar diperoleh kesatuan
bertindak dalam rangka mencapai tujuan. Apabila masing-masing bagian
dalam organisasi bertindak sendiri-sendiri, tidak terkoordinir niscaya tujuan
organisasi tidak akan tercapai. Setelah segala sesuatu direncanakan,
diorganisir, diarahkan selanjutnya kegiatan-kegiatan periu dikoordinir.

Pimpinan di perusahaan merupakan unsur penggerak utama
menjalankan operasional perusahaan untuk dapat terus maju dan
berkembang. Salah satu tugas dan tanggung jawab pimpinan adalah
mengkoordinir bawahannya agar dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik. Rumusan-rumusan kcordinasi yang disusun berorientasi kepada upaya
meningkatkan produktivitas kerja yang tinggt.

Untuk melaksanakan koordinasi ini agar dapatl berjalan efektif
tergantung kepada keterlibatan semua anggota organisast dalam
melaksanakan tugas-tugas mereka masing-masing, kemampuan untuk
bekerja sama yang berpedoman pada pencapalan tujuan perusahaan dan
bukan hanya pencapaian tujuan masing-masing satuan saja. Koordinas!

yang efektif juga tergantuny adanya komunikasi yang baik, yang mencakup
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komunikasi individu, antara satuan kerja, maupun komunikasi antara atasan
dan bawahan.

Hal-hal yang telah dikemukakan di atas menunjukkan bahwa
perusahaan dengan kegiatan-kegiatan yang dibagi memerlukan sistemn
kocrdinasi yang efektif agar tujuan perusahaan dapat dicapai. Demikian juga
kegiatan pada PT. First Mujur Plantation Dan Industry Medan yang bergerak
dalam bidang perkebunan kelapa sawit.

Untuk menunjang pencapaian tujuan perusahaan maka peranan
koordinasi sangat penting bagi setiap pelaksanaan tugas oleh seluruh
anggota organisasi perusahaan, agar dapat meningkatkan efektivitas kerja
yang lebih baik. Sehubungan dengan hal inilah penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dan memilih judul @ “PERANAN MEKANISME
KOORDINASI DALAM UPAYA PENINGKATAN EFEKTIVITAS KERJA

PADA PT. FIRST MUJUR PLANTATION DAN INDUSTRY MEDAN".

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan pada PT. First
Mujur Plantation dan industry Medan ditemukan masalah yang berkenaan
dengan pelaksanaan koordinasi dan efekiivitas kerja dirumuskan sebagai

berikut :
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Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengaplikasikan pengetahuan teoritis di bidang organisasi
khususnya koordinasi kedalam praktek.
2. Untuk memecahkan masalah yang dihadapi perusahaan dan memberi
saran untuk mengatasinya bila diperlukan.
3. Sampai sejauhmana mekanisme koordinasi dalam meningkatkan
efektivitas kerja karyawan pada PT. First Mujur Plantation dan Industry

Medan.

E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
Metode penelitian yang penulis lakukan dalam memperoleh data

dan informasi adalah sebagai berikut :

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Melalui metode ini data dan informasi yang diperoleh bersumber dari
bahan kepustakaan, seperti buku-tuku teks, majalah ilmiah, karya tulis.
Hasil yang diperoleh berupa data sekunder yang bersifat teoritis.

2. Penelitian Lapangan (Field Researich)
Melalui metode ini data dan Informasi yang diperoleh bersumber
langsung dari  objek penelitian di lapangan, yaitu PT. First Mujur
Plantation Dan Industry Medan. Hasil yang diperoleh berupa data

primer.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :

a. Pengamatan (Observation), yaitu dengan mengadakan peninjauan
langsung pada objek penelitian, untuk memperoleh gambaran tentang
fakta yang ada di lapangan. Selanjutnya membuat catatan-catatan hasil
pengamatan tersebut.

b. Wawancara (Interview), yaitu melakukan tanya jawab dengan pihak
perusahaan, yaitu personil yang berwenang memberikan data atau
informasi yang diperlukan.

c. Daftar Pertanyaan (Questionnaire), yaitu pengumpulan data dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya
dan diberikan kepada para responden dalam perusahaan agar diperoleh

jawaban secara tertulis.

F. Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Metode Deskriptif, yaitu metode analisis dimana data yang dikumpulkan,
disusun, diklasifikasikan, dianalisis, selanjutnya diinterpretasikan
sehingga diperoleh garmnbaran yang jelas tentang fakta yang berlaku

pada objek penelitian.
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ad. b. Koordinasi horizontal

Melalui pemotongan rantai perintah, hubungan-hubungan horizontal

membiarkan informasi dipertukarkan dan keputusan dibuat pada tingkat

hierarki dimana informasi yang dibutuhkan ada.

1)

2)

4)

Ada beberapa hubungan yang dapat diperinci dalam hal ini, yaitu :
Kontak langsung
Peranan penghubung, yang menangani koordinasi antar departemen
sehingga mengurangi panjangnya saluran koordinasi.
Panitia dan satuan tugas. Panitia biasanya dicordinasisasi secara formal
dengan pertemuan yang dijadwalkan teratur. Satuan tugas dibentuk bila
dibutuhkan untuk masalah-masalah khusus.
Pengintegrasian peranan-peranan, misalnya perlu diciptakan bila suatu
produk, jasa atau proyek khusus memerlukan tingkat koordinasi yang
tinggi dan perhatian yang terus menerus dari seseorang.
Peranan penghubung manajerial, yang mempunyai kekuasaan
menyetujui perumusan anggaran oleh satuan-satuan yang diintegrasikan

dan diimplementasikan.

Manfaat Koordinasi

Sehingga dengan adanya koordinasi akan diperoleh fungsi

koordinasi, dimana fungsi koordinasi yaitu :
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Agar koordinasi ini dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan,
maka koordinasi harus memiliki beberapa prinsip. Adapun prinsip koordinasi
yaitu :

1) Prinsip kontak langsung yang menyatakan bahwa koordinasi

dapat dicapai melalui hubungan-hubungan pribadi secara
langsung.

2) Prinsip kedua menyatakan bahwa koordinasi dapat dicapai
melalui permulaan perencanaan dan penentuan kebijaksanaan.
3) Prinsip ketiga menyatakan bahwa semua faktor dalam suatu
faktor saling berhubungan. 6)
Ada pembagian tugas dan bagian-bagian serta unit-unit terkecil
di dalam suatu organisasi cenderung menimbulkan kekuatarn memisahkan
dii  dari tujuan organisasi sebagai keseluruhan, misalnya suatu
universitas yang mempunyai masing-masing tugas, cenderung hanya
memberikan  perhatian  terhadap tugas-tugas unitnya saja dan
kemungkinannya kecil saja memperhatikan tujuan universitas sebagali
keseluruhan. Oleh karena itu untuk mencegah ha! ini, haruslah ada usaha
mengembalikan gerak yang memisahkan diri melalul kegiatan organisasi

dengan cara koordinasi.

B. Departementalisasi dan Bentuk Saling Ketergantungan
Istilah departementalisasi banyak dipergunakan orang dalam

kegiatan pembagian kerja pada suatu organisasi. Departementalisasi dapat

6). Ibid., hal. 131,
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Juga disebut sebagai kegiatan pembagian pekerjaan, atau dalam istilah
asingnya disebut : Departementalitation, Divisionalization, Grouping
activities, dan sebagainya. Jika diperhatikan, tampaknya departementalisasi
adalah tidak lain daripada pembagian kerja itu sendin. Hanya bedanya,
pada pembagian kerja ditonjolkan tentang pemecahan menurut
keahliannya sendiri-sendiri. Di samping itu ia hanya bertanggungjawab atas
bidang atau pekerjaannya sendin pula. Sedangkan departementalisasi
merupakan pengelompokan spesialisasi orang dalam suatu organisasi, di
mana masing-masing kelompok spesialisasi tersebut saling berkaitan antara
satu dengan yang lainnya. Selanjutnya keseluruhan kaitan-kaitan antara
departemen-departemen itu merupakan suatu kesatuan yang disebut
organisasi.

Sebagai  perbandingan  untuk  memperjelas  dan  untuk
mempermudah dalam memahami pengertian departementalisast tersebut,
dapat dilihat beberapa pendapat para ahli  sebagal  berikut
‘Departementalisasi adalah suatu proses mengkhususkan atau membagi-
bagi kegiatan (tugas) pimpinan atau sesuatu badan dengan suatu dasar

tertentu”. 7)

7). M. Manullang, Organisasi dan Manajemen, Edisi ll, Cetakan
Keempat, Penerbit Liberty, Yogyakarta, 1992, hal. 72.
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Departementalisasi atas dasar fungsi ini  adalah terbanyak
dipergunakan orang sebagai dasar untuk mengorganisir aktivilas-aktivilas
suatu organisasi atau perusahaan.

Adapun keuntungan dari departementalisasi ini adalah karena
adanya spesialisasi dari masing-masing orang yang bertugas, di samping
karena tiap-tiap bagian hanya memusatkan perhatiannya pada satu bagian
saja, sehingga dengan demikian akhirnya dapat diharapkan adanya keahlian
yang semakin mendalam pada bidang masing-masing. Sedangkan
kerugiannya adalah kadang-kadang dapat timbul masalah batas-batas
kekuasaan masing-masing dari kepala bagian yang bersangkutan (tiap-tiap
departemen). Kecuali itu juga dapat timbul kesulitan dalam mencapai
koordinasi yang tepat, bahkan dapat terjadi konflik antara fungsi-fungsi itu,
sehingga dapat menimbulkan kemacetan-kemacetan dalam pelaksanaan

tugas.

ad. 2. Atas dasar wilayah (teritorial/daeran)

Departementalisasi atas dasar wilayah adalah pengelompokan kerja
atas dasar daerah, yaitu dengan membagi-bagi aktivitas berdasarkan
daerah tertentu, seperti Daerah Istimewa Yogyakarta, daerah Jawa Barat,
daerah Jawa Timur, dan sebagainya. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan pada
daerah-daerah tersebut, merupakan satu golongan atau satu kesatuan

yang diawasi oleh seorang manajer atau seorang atasan.
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Jadi departementalisasi atas dasar wilayah ini  adalah
pengelompokan aktivitas-aktivitas menurut tempat di mana operasi berlokasi
atau di mana satuan-satuan organisasi menjalankan usahanya. Yang
menjadi perhatian terhadap lokasi tersebut, terutama adalah sumber-sumber

bahan mentah, pasar dan tenaga kerja.

ad. 3. Atas dasar proses

Departernentalisasi atas dasar proses adalah pengelompokan
kegiatan atau aklivitas atas dasar proses produksi, termasuk alat-alat dan
waktu kerja. Jadi penggolongan aktivitas atas dasar proses berarti aktivitas
tersebut dibagi dengan urutan-urutan pelaksanaannya. Misalnya, proses
produksi tekstil, dapat dikelompokkan atas dasar proses, mulai dari
pemintalan, penenunan, pemberian warna, sampai pada penyelesaian

(persiapan penjualan).

ad. 4. Atas dasar produksi

Departementalisasi atas dasar produksi adalah pengelompokan
tugas atas dasar produksi, baik tentang hasilnya maupun tentang servisnya.
Setiap departemen bertanggungjawab atas mutu hasil produksinya sendiri-
sendiri. Dalam hal ini aklivitas-aktivitas yang berhubungan langsung dengan
hasil-hasil produksi, digolongkan menjadi satu bagian yang diawasi oleh
seorang manajer atau seorang atasan.
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Departementalisasi atas dasar produksi ini kebanyakan dianut oleh
organisasi-organisasi perusahaan besar, di mana ia telah dapat
memproduksi suatu barang secara besar-besaran. Misalnya, sebuah industri
sepeda motor, diadakan departementasi atas dasar produksi kerangka,
bagian produksi suku cadang, bagian produksi roda, bagian pengecatan dan

sebagainya.

ad. 5. Atas dasar langganan

Departementalisasi atas dasar langganan adalah pengelompokan
aktivitas-aktivitas yang difokuskan pada penggunaan produk atas jasa
tertentu. Pembentukan pembagian aktivitas ini dilakukan atas dasar
penjualan hasil produksi kepada suatu kelas langganan tertentu
Misalnya, sebuah industni semen, maka bagian penjualan dapat
membagi-bagi tugas untuk menjual hasil produksi kepada masing-masing
langganannya.

Keuntungan dari departemen ini terletak pada pemberian
pelayanan terhadap langganan dengan sebaik-baiknya. Oleh karena
nubungan yang dilakukan secara terus menerus dan semakin erat, maka
ada kecenderungan pelayanan yang dierikan pada langganannya akan
semakin baik pula. Namun demikian, sebaliknya ada juga kelemahannya,

yaitu seringkali menimbulkan persaingan antara para karyawan itu sendir,
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melaksanakan tugas-tugas dalam organisasi antara departemen yang satu
dengan vyang lain masih terdapat komunikasi antar bagian guna
penyelesaian tugasnya dengan efektif. Jelasnya, dalam melaksanakan
tugas-tugas dalam organisasi suatu perusahaan tentu tidak terlepas dari
masalah komunikasi yang efektif.

Komunikasi adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk

gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain. Perpindahan

pengertian tersebut melibatkan lebih dari sekedar kata-kata yang
digunakan dalam percakapan, tetapi juga ekspresi wajah, intonasi,
titik putus vokal dan sebagainya. Dan perpindahan yang efektif
memerlukan tidak hanya transmisi data, tetapi bahwa seseorang
mengirimkan berita dan menerimanya sangat tergantung pada
keterampilan-keterampilan tertentu (membaca, menulis, mendengar,
berbicara dan lain-lain) untuk membuat sukses pertukaran

informasi. 11)

Dari definisi di atas, tampaklah bahwa pada dasarnya koordinasi itu
adalah proses untuk mengkiasifikasikan atau pemanduan dari sumber yang
ada serta terpisah-pisah disatukan untuk mencapal tujuan organisasi
dengan efisien sebab tanpa adanya komunikasi, maka tiap satuan-satuan
kerja (unit-unit) organisasi akan menjalankan kegiatan secara individu,
karena masing-masing individu akan melaksanakan kepentingan pribadinya.

Sebagaimana diketahui bahwa koordinasi dapat dibagi dalam 3

(tiga) bagian yaitu :

11). T. Hani Handoko, Op.Cit., hal. 195
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/3/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univerﬁ@@ésylpm‘f‘f@ﬁository.uma.ac.id]20/3/24



Rosmawati - Peranan Mekanisme Koordinasi dalam Upaya Peningkatan Efektivitas Kerja...

20

a. Komunikasi vertikal
b. Komunikasi horizontal

c. Komunikasi diagonal.

ad. a. Komunikasi vertikal

Yang dimaksud dengan sistem komunikasi vertikal adalah peralatan
melalui mana data disalurkan melewati tingkatan-tingkatan organisasi.
Komunikasi ini terdiri atas komunikasi ke atas dan ke bawah sesuai dengan

rantai perintah.

ad. b. Komunikasi horizontal

Melalui pemotongan rantai perintah, hubungan-hubungan horizontal
membiarkan informasi dipertukarkan dan keputusan dibuat pada tingkat
hierarki dimana informasi yang dibutuhkan ada.

Ada beberapa hubungan yang dapat diperinci dalam hal ini yaitu :
1) Kontak langsung
2) Peranan penghubung, yang menangani komunikasi antar departemen

sehingga mengurangi panjangnya saluran komunikasi.

oS
S—

Panitia dan satuan tugas. Panitia biasanya diorganisasi secara formal
dengan pertemuan yang dijadwalkan teratur. Satuan tugas dibentuk bila

dibutuhkan untuk masalah-masalah khusus.
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4) Pengintegrasian peran-peranan, misalnya perlu diciptakan bila suatu
produk, jasa atau proyek khusus memeriukan tingkat komunikasi yang
tinggi dan perhatian yang terus menerus dari seseorang.

5) Peranan penghubung manajerial, yang mempunyai kekuasaan
menyetujui perumusan anggaran oleh satuan-satuan yang diintegrasikan

dan diimplementasikan.

ad. ¢. Komunikasi diagonal

Komunikasi diagonal merupakan komunikasi yang memotong
secara menyilang diagonal rantai perintah organisasi. Hal ini sering terjadi
sebagai hasil hubungan-hubungan departemen lini dan staf.

Oleh karena itu untuk mencegah hal ini, haruslah ada usaha
mengembalikan gerak yang memisahkan diri melalui kegiatan organisasi

dengan cara komunikasi yang lebih baik.

C. Arus Informasi Vertikal dan Horizontal
Koordinasi kerja yang baik dan bermutu tidak dapat diperoleh tanpa
adanya informasi. Informasi tidak dapat relevan tanpa data. Oleh karena itu
diperlukan pengolahan data-data menjadi informasi-informasi yang relevan
dengan data itu merupakan bahan mentah yang harus diproses lebih dahulu
baru berdaya guna. Data tidak akan dapat bercerita tentang satu persoalan
apabila data tersebut tidak diolah lebih dahulu. Sedangkan informasi itu
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Suatu perusahaan dapat menggunakan salah satu atau beberapa
atau keseluruhan dari keempat metode tersebut, hal ini tergantung dari
kebutuhan dan keadaan perusahaan tersebut.

Dengan metode-metode pengolahan tersebut, maka data yang
merupakan bahan baku tadi telah diubah menjadi barang jadi dalam
bentuk informasi. Transformasi data menjadi informasi mengakibatkan
naiknya nilai tambah data tersebut. Bila hal ini terjadi, barulah data
tersebut dipergunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Informasi
tersebut dapat dijadikan pertimbangan yang relevan untuk mengalami
ketidak tahuan dan ketidak pastian serta menambah pengetahuan
tentang situasi yang dihadapi baik sekarang maupun di masa yang akan
datang. Oleh sebab itu informasi yang jelas, lengkap, akurat, aktual dan
waktu penyampaian tepat. Hal tersebut menuntut kesiapan para penerima
informasi agar suatu informasi yang telah benar-benar baik bisa ditenima
dalam perjalanannya kepada si penerima atau yang membutuhkan informasi
tersebut.

Arus informasi dapat dibagi dalam 2 (dua) bagian yaitu :

1. Arus informasi vertikal

2. Arus informasi horizontal.
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Dalam membuka kegiatan usaha perkebunan komoditi tanaman
kelapa sawit, perusahaan mengajukan permohonan areal konsesi
perkebunan untuk memperoleh guna usaha kepada pemerintah seluas
15.000 Ha., tersebut dibuka secara bertahap sejak tahun 1986 dengan Land
Clearing dan penanaman setiap tahap 4.000 Ha. Saat ini seluruh areai
15.000 Ha. Tersebut sudah ditanami kelapa sawit dan dalam pengolahannya
dibagi menjadi empat kebun (masing-masing berupa 1 unit usaha) dipimpin
oleh seorang Estate Manager. Keempat kebun tersebut adalah :

a. Kebun Aek Kulim

b. Kebun Aek Barumun
c. Kebun Aek Sigala-gala
d. Kebun Aek Babura.

Disamping itu untuk mendukung usaha perkebunan sawit,
perusahaan memiliki pabrik pengolahan kelapa sawit untuk menghasilkan
CPO, terletak di Kebun Aek Sigala-gala. Pabrik kelapa sawit ini
berkapasitas 45 ton/jJam, juga merupakan satu unit usaha yang dipimpin oleh
seorang Mill Manager. CPO tersebut dipasarkan di dalam negert dan juga
eksport. Dengan kondisi kebun saat ini, kapasiias pabrik sudah memadal
dan akan dilaksanakan pembangunan pabrik kelapa sawit kedua.

Saat ini luas tanaman yang sudah berproduksi 14.000 Ha. Dikelola

dengan menggunakan tenaga kerja sebanyak 2800 orang, terdir dan
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karyawan tingkat bawah sampai top management, dimana 80 orang di

kantor direksi dan 1.720 orang di lapangan/kebun.

2. Struktur Organisasi Perusahaan

Setiap perusahaan tidak harus mempunyai bentuk dan susunan
yang sama dalam fungsi-fungsi yang ada. Setiap organisasi maupun
perusahaan bebas menentukan bentuk struktur organisasi yang baik,
pelaksanaan pekerjaan akan berjalan lancar, efektif dan efisien. Di
dalam struktur organisasi yang terdiri dari unit-unit  kerna dilaksanakan
secara perorangan atau berkelompok. Setiap kelompok berfungsi untuk
melaksanakan serangkaian kegiatan-kegiatan tertentu yang mencakup
tata hubungan antara unit-unit kerja itu sendiri.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, bentuk bagan organisasi
pada PT. First Mujur Plantation Dan Industry Medan berbentuk garis
dan staf, dimana semua satuan pelaksana yang berkedudukan di bawah
manager tidak dapat berhubungan dengan semua manager yang berada di
atasnya.

Berikut ini penulis menyajikan struktur organisasi PT. First Mujur

Plantation Dan industry Medan.
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d. Bagian Personalia

Tugas dan tanggung jawab bagian personalia adalah sebagai berikut :

1) Membuat dan menyusun rencana anggaran belanja mengenai
kebutuhan dan penggunaan tenaga kerja, kesejahteraan karyawan
dan pendidikan karyawan.

2) Menyusun jenjang kepangkatan/karier planning karyawan, penilaian,
penerimaan, penempatan, promosi, sanksi dan pemberhentian
karyawan.

3) Menyusun dan membuat rencana pendidikan/latihan karyawan serta
kurikulumnya.

4) Bertanggungjawab kepada Direktur Utama.

Guna kelancaran pelaksanaan tugas, bagian personalia dibantu oleh

kepala urusan yaitu . Kepala Ketenagakerjaan, Urusan Kesejahteraan

dan Pendidikan.

e. Bagian Pertanahan dan Keamanan/Humasy
Tugas dan tanggung jawab bagian pertanahan dan keamanan/humasy
adalah sebagai berikut :
1) Membuat dan menyusun rencana anggaran belanja dalam bidang
pertanahan, keamanan dan humnasy.

2) Membebaskan tanah-tanah yang digarap oleh rakyat.
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2) Memberikan petunjuk-petunjuk teknis kepada bagian teknik dan
teknologi maupun pabrik kelapa sawit mengenai pencapaian
kapasitas pabrik, pencapaian efisiensi maksimum dari masing-masing
unit mesin, pencapaian mutu produksi sesuai standar yang
diperlukan.

3) Bertanggungjawab kepada Direktur I.

Guna kelancaran pelaksanaan tugasnya, Inspektur dibantu oleh Staf

Inspektur Teknik.

h. Inspektur Tanaman

Tugas dan tanggung jawab inspektur tanam: = adalah sebagai berikut :

1) Memeriksa pelaksanaan instruksi-instruksi dari Direktur 1.

2) Mengkoordinasikan kegiatan operasional kebun yang bertalian
dengan tanaman dan produksi sehingga akan lebih efektif dan
efisien dalam pelaksanaan tugas kebun.

3) Bertanggungjawab kepada Direktur Il.

Guna kelancaran pelaksanaan tugas inspektur tanaman dibantu oleh staf

inspektur tanaman.

3. Bidang Usaha
Bidang usaha PT. First Mujur Plantation Dan Industry Medan
adalah bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit. Hasil komoditi
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perkebunan adalah tandan buah segar, dimana selanjutnya diolah menjadi
minyak mentah kelapa sawit yang disebut Crude Palm Oil (CPO). Hasil
produksi CPO ini dipasarkan melalui pasaran lokal dan eksport. Pasaran
lokal adalah Medan dan Jakarta sedangkan untuk eksport adalah Malaysia,

Jepang, Singapura dan Eropah.

Departementalisasi dan Bentuk Saling Ketergantungan
1. Departementalisasi yang Diterapkan

Kebijaksanaan perusahaan dalam hat departementalisasi ini telah
diterapkan di perusahaan ini, namun belum dilaksanakan dengan
profesional dengan mengacu ke arah pemberda, aan jumlah karyawan yang
efektif dalam menunjang keberhasilan pimpinan perusahaan.

Adapun upaya yang dilakukan oleh perusahaan ini berpedoman
pada struktur organisasi yang telah digunakan. Jadi dengan adanya struktur
organisasi yang ada, maka masing-masing bagian dapat melakukan
fungsinya dengan sebaik-baiknya di dalam mencapai tujuan perusahaan
yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

Jika dilihat dari struktur organisasi yang digunakan perusahaan,
maka bentuk struktur organisasi yang digunakan yaitu berbentuk organisasi
garis. Dimana dengan bentuk struktur organisasi ini pimpinan perusahaan
dalam hal ini pimpinan memberikan instruksi langsung kepada masing-

masing bawahannya. Masing-masing bawahannya memberikan instruksi
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lagi kepada masing-masing bawahannya sampai ke tingkat yang paling
bawah.

Kemudian masing-masing bawahan mempunyai tanggung jawab
langsung kepada atasannya masing-masing secara vertikal dalam
mensukseskan tugasnya. Jadi setiap bawahan mempunyai kewajiban untuk
membantu menyelesaikan tugas-tugas dari masing-masing atasannya.
Jelasnya masing-rmasing bagian tidak bertanggungjawab kepada bagian lain
dalam penyelesaian tugasnya.

Seorang pimpinan organisasi harus benar-benar cakap dalam
menampung semua inspirasi dart para angontanya sehingga mereka
nantinya benar-benar mau bekerjasama dengan perusahaan.

Demikian juga halnya dengan perusahaan ini merupakan suatu
organisasi yang sudah cukup besar dimana dalam organisasi perusahaan ini
telah mencakup banyak orang yang masing-masing mempunyai kepentingan
dalam suatu perusahaan. Dalam organisasi perusahaan ini dipimpin oleh
Manager Regional dimana masing-masing anggota dalam organisasi ini
mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagaitnana telah digariskan oleh
perusahaan.

Koordinasi memang sangatlah dibutuhkan pada suatu perusahaan.

Hal ini disebabkan karena tanpa adanya koordinasi maka masing-masing
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anggota organisasi tidak akan dapat memperoleh data dan informasi
yang penting dan berkembang sesuai dengan kebutuhan tugasnya dengan
baik.

Sebagaimana diketahul bahwa koordinasi dapat dibagi dalam 2
(dua) bagian yaitu :
1. Koordinasi vertikal

2. Koordinasi horizontal

ad. 1. Koordinasi vertikal

Koordinasi yang dipakai oleh perusahaan ini yaitu koordinasi vertikal
dan sudah dilakukan dengan baik. Bentuk koordinasi vertikal yang
diterapkan di perusahaan ini antara lain yaitu : - rdinasi antara pimpinan
dengan bagian penjualan dan bagian penjualan dengan karyawan yang
bertugas dalam bidang penjualan. Jadi jika pimpinan ingin mengetahui
tentang keadaan penjualan maka pihak pimpinan melakukan koordinasi
dengan bagian penjualan dan selanjutnya bagian penjualan dapat
memberikan koordinasi dengan karyawan yang dibawahinya secara vertikal.
Koordinasi dapat terjadi di dalam atau di luar perintah. Sistem inforrmasi
manajemen telah dikembangkan dalarmm kegiatan-kegiatan pemasaran,
keuangan, produksi, dan operasi-operasi internasional untuk meningkatkan

informasi yang tersedia bagi perencanaan, koordinasi dan pengawasan
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pthak manajerial sehingga tujuan dapat dengan segeia tercapali

sebagaimana diharapkan.

ad. 2. Koordinasi horizontal

Koordinasi horizontal yaitu merupakan koordinasi yang terjadi antara
masing-masing bagian yang ada pada perusahaan yang setara dengan
bagiannya. Misalnya bagian penjualan dengan bagian administrasi dan
sebagainya. Namun dalam prakteknya bahwa koordinasi horizontal ini belum
diterapkan dengan sebaik-baiknya. Hal ini dapat dilihat dengan masih
adanya para bagian-bagian yang ada mempunyai hubungan yang kurang
harmonis dengan bagian yang lain.

Tidak sedikit perusahaan yang mengalami kegagalan dalam
mencapai tujuannya karena tidak dapat menggunakan koordinasi yang
baik. Bahkan lebih dar itu komunikasi yang tidak efektif dapat
mengakibatkan perusahaan datang dari pihak intern sendiri, yang justru
sangat disesuaikan.

Kondisi ini mengakibatkan koordinasi dari masing-masing bagian
tidak berjalan dengan efektif dalam pencapalan tujuan perusahaan. Akan
tetapi karena masing-masing bagian yang ada juga termasuk keluarga pihak
pimpinan perusahaan maka hal ini menjadi suatu kendala bagi pihak

perusahaan dalam menanganinya dengan lebih serius.
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Kenyataan ini tentu saja tidak dapat dianggap enteng bagi
perusahaan dalam mensukseskan tugasnya sehingga koordinasi kerja dapat
berjalan dengan sebaik-baiknya.

Pada umumnya koordinasi vertikal ini lebih mudah diterapkan
daripada koordinasi horizontal di perusahaan ini. Memang masuk di akal
dimana jika berhadapan dengan atasan lansung tentu saja bawahannya
hormat kepadanya dan sekaligus menganggap hal itu merupakan suatu hal
yang wajar untuk dipatuhi. Tetapi untuk koordinasi horizontal dimana
masing-masing bagian yang merupakan suatu jenjang yang sama
menganggap bahwa bagian lain sama dengan dia. Jadi rasanya perlu ada
rasa hormat yang lebih dengan dirinya jika ingin menyampaikan suatu
pendapat tertentu.

Perasaan ingin dihormati lebih ini masih ditemukan di perusahaan
ini. Apalagi yang memegang jabatan bagian sudah tua, justru ingin dinormati
dan disanjung-sanjung lebih dari yang lain walaupun kemampuannya justru
belurn lebih tinggi dari mereka yang masih muda. Ini juga yang menjadi
masalah dalam hal koordinasi di perusahaan.

Apalagi jika ada suatu pertemuan khusus dari masing-masing
bagian yang mana pada saat pertemuan itu pimpinan tidak dapat hadir,
maka hal ini sering terjadi akhirnya setelah pertemuan (rapat) menjadi ada
suatu gap di antara masing-masing bagian. Ketidak pengertian dari masing-
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tertentu yang sebenarnya tidak perlu terjadi. Jika dilihat dengan kebijakan
pimpinan perusahaan dalam hal masalah ini, ia sangatlah tidak independen
dalam memberikan pendapat. Pada prinsipnya pihak pimpinan menganggap
bahwa mereka semua adalah keluarga dekat. Jadi pihak pimpinan kerap kali
harus melapangkan dada untuk memberi waktu kepada setiap bagian untuk
bertindak.

Jika dilihat dari hubungan struktur organisasi dengan efeklivitas
kerja dapat diuraikan bahwasanya struktur organisasi yang digunakan tidak
salah. Akan tetapi dalam pelaksanaan masing-masing fungsi dari anggota-
anggota dari struktur organisasi itu tidak berjalan sebagaimana mestinya
sesual dengan tuntutan perusahaan.

Kondisi semacam inilah merupakan suatu penghambat dalam
peningkatan efektivitas kerja di perusahaan ini. Di satu pihak perusahaan
ingin meningkatkan efektivitas kerja, di sisi lain ada bagian yang justru tidak
mengetahui dengan jelas fungsinya sebagai bagian yang justru harus ikut
ambil bagian demi peningkatan efektivitas kerja.

Jika ditinjau dari arus informasi yang ada di perusahaan, maka
dapat dikelompokkan dalam 2 (dua) bagian yaitu :

a. Arus informasi vertikai

b. Arus informasi horizontal
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D. Kriteria Efektivitas Kerja dan Hasil Kerja yang Dicapai
1. Kriteria Efektivitas Kerja

Sebagaimana diketahui bersama bahwa efektivitas kerja yang
ada pada setiap perusahaan perlu  diketahui oleh pihak pimpinan
perusahaan.

Dengan diketahuinya tingkat efektivitas yang ada pada setiap
kegiatan yang ada maka akan dapat mempermudah dirinya untuk
mengambil kebijakan-kebijakan lainnya yang mengacu ke arah perwujudan
penyampaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.

Demikian halnya dengan perusahaan ini, dimana pihak perusahaan
telah menerapkan kriteria efektivitas dalam penyelesaian kerja yang ada di
lingkungan perusahaan ini yaitu mencakup :

a. Ketepatan waktu

b. Mampu menetapkan skala prioritas.

ad a. Ketepatan waktu

Pihak perusahaan dalam hal ini PT. First Mujur Plantation Dan
Industry Medan menyadari bahwa didalam penyelesaian tugas-tugas
perusahaan yang begitu kompleks tidak dapat dilakukan dengan mudah dan
dengan waktu yang singkat. Untuk itu maka PT. First Mujur Plantation Dan
Industry Medan telah menetapkan indikator tersendiri atas penilaian
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efektivitas dari pelaksanaan kerja di lingkungan perusahaan dalam waktu

yang telah ditentukan.

ad. b. Mampu menetapkan skala prioritas
Kebijakan ini dilakukan dengan dasar bahwa apabila personil dapat
bekerja dengan skala prioritas yang baik, dan mampu mengerjakan tugas

dengan tepat waktu maka akan dinilai telah efektif.

2. Hasil Kerja yang Dicapai
Adapun hasil kerja yang dicapai oleh perusahaan ini dalam
penyelesaian tugas-tugasnya, antara lain :

a. Penyelesaian kerja yang telah direncana! .1 telah dapat dilakukan
dengan cukup baik, walaupun belum sepenuhnya selesai sesuai waktu
yang ditentukan.

b. Pihak personil yang ada dalam penyelesaian tugas-tugas perusahaan
telah berusaha sedapat mungkin bahwa mereka telah berupaya untuk
memilih skala prioritas dengan baik, dan hal ini telah dilaksanakan
dengan baik.

c. Koordinasi kerja telah berjalan dengan cukup baik khususnya mengenai
koordinasi vertikal, sedangkan horizontal belum sepenuhnya berjalan

secara optimal.
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=. Hambatan-hambatan yang Dihadapi dan Cara Pemecahannya
Hambatan-hambatan yang dihadapi perusahaan ini adalah sebagai
berikut :

1. Sulitnya untuk meningkatkan efektivitas kerja perusahaan pada tingkat
yang optimal sebagaimana yang diharapkan perusahaan.

2. Tugas-tugas untuk melakukan koordinasi kerja dengan bagian lainnya
tidak dapat berjalan sukses sebagaimana diharapkan, karena tidak
adanya suatu persepsi yang sama dari masing-masing bagian tentang
arti pentingnya koordinasi kerja.

Adapun cara mengatasi daripada hambatan-hambatan tersebut di
atas adalah sebagai berikut :

a. Setiap personil yang bekerja agar benar-benar difungsikan dengan baik,
dan dilakukan pengefektifan koordinasi kerja, baik koordinasi vertikal
maupun koordinasi horizontal.

b. Pihak manajemen perlu mengambil kebijakan baru dalam hal
pelaksanaan koordinasi sehingga kegiatan koordinasi, baik antara
atasan dengan bawahan dan antara sesama bawahan dapat terlaksana

dengan baik.
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BAB V

N

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi pada Bab IV, maka pada

Bab V ini penulis akan mencoba memberikan kesimpulan dan selanjutnya

memberikan saran yang mungkin berguna bagi

mengatasi masalah yang dihadapinya.

A. Kesimpulan

perusahaan untuk

1. Dalam menjalankan kegiatan perusahaan ini, PT. First Mujur Plantation

Dan Industry Medan menggunakan bentuk organisasi garis dan staf.

2. Koordinasi yang diterapkan pada PT. First Mujur Plantation Dan Industry

Medan ada 2 (dua) jenis, yaitu :

a. Koordinasi vertikal

Penerapan koordinasi vertikal yaitu  menyangkut  pemberian

instruksi dari  pimpinan  langsung ke tingkat bawahannya

secara  vertikal, dan ba\ ‘ahannya

memberikan

pertanggungjawaban kepada atasannya. Penerapan koordinasi

vertikal sudah cukup baik.
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